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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan mengenai Modal, Biaya Operasional, Harga Jual terhadap Pendapatan 

Pedagang Bawang Merah di Pasar Oeba Kota Kupang.  

1. Gambaran umum yang diperoleh dari hasil penelitian adalah, variabel Modal 

(𝑋1), Biaya Operasional (𝑋2), dan Harga Jual (𝑋3 ) sangatlah berpengaruh 

terhadap Pendapatan (Y). Hal ini terjadi karena usaha dagang bawang merah 

menjadi usaha yang dapat membantu meningkatkan ekonomi keluarga 

pedagang itu sendiri. Oleh karena itu para pedagang bawang merah 

mengharapkan hasil usaha dagang harus lebih banyak dan memperoleh harga 

yang sesuai dengan biaya-biaya operasional yang mereka keluarkan selama 

proses berdagang. Selain itu hasil usaha dagang yang diperoleh tidak serta-

merta mereka dapatkan dengan hanya mengandalkan modal, melainkan masih 

ada biaya-biaya operasional yang lebih urgen dan sangat penting  untuk 

memenuhi kebutuhan selama berlangsungnya kegiatan dagangan tersebut.  

2. Variabel Modal ( 𝑋1), secara Parsial berpengaruh positif dang signifikan 

terhadap Pendapatan Pedagang Bawang Merah di Pasar Oeba Kota Kupang. 

Variabel Biaya Operasional (𝑋2), secara Parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pendapatan Pedagang Bawang Merah di Pasar Oeba Kota 
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Kupang. Variabel Harga Jual (𝑋3), secara Parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pendapata Pedagang Bawang Merah di Pasar Oeba Kota 

Kupang. 

3. Variabel Modal,( 𝑋1), Biaya Operasional (𝑋2) dan Harga Jual (𝑋3) 

berpengaruh secara Simultan terhadap Pendapatan (Y) Pedagang Bawang 

Merah di Pasar Oeba Kota Kupang. 

4. Hasil Koefisien Determinasi  R² sebesar 0,633954 artinya bahwa 63,40  

persen variabel terikat Pendapatan  Pedagang Bawang Merah mampu 

dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen Modal, Biaya 

Operasional dan Harga Jual, Sedangkan 36,61% (100-63,39) sisanya 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 

ini. 

6.2  Saran  

Dari kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Pemerintah sebagai pelaksana maupun pengendali kebijakan serta 

aturan-aturan yang diterapkan dalam proses jual beli Bawang Merah di Pasar 

Oeba Kota Kupang disarankan agar kiranya lebih meningkatkan produksi 

bawang merah dalam Daerah untuk memenuhi kebutuhan bawang merah 

nasional daripada mengandalkan peningkatan impor bawang merah. Hal ini 

diharapkan agar produksi bawang merah dalam negeri mampu berkembang 
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dan konsumsi nasional tidak terus menerus tergantung pada impor bawang 

merah itu sendiri. 

2. Hendaknya pemerintah diharapkan meningkatkan harga dasar jual sesuai mutu 

dan kualitas produksinya, sehingga pendapatan dari produksi yang dihasilkan 

sesuai dengan jerih payah Pedagang Bawang Merah .  

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mengurangi atau menambahkan 

variabel lain seperti jenis bibit, teknologi, tingkat pendidikan, iklim/cuaca. Hal 

ini diharapkan menambah objek penelitian dan menutup kekurangan yang ada 

pada penelitian ini.  
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